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This study aims to determine effect of Self Regulation Learning (SRL) learning 
strategy on the metacognitive knowledge of high school students. The research 
method used is Quasi Experiment with Non Equivalent Control Group Design. 
The research population used in this series of research, namely students at 
SMAN 4 Sukabumi City. The sampling of the two classes of samples was carried 
out using the purposive sampling method, which means that the sampling 
technique took into account certain components so that the sample could be said 
to be in accordance with the research criteria to be carried out. There is a 
difference in the mean and N-gain value of the scores obtained by the two 
research classes. It is shown that the experimental class has a higher average 
score than the control class. In addition, based on hypothesis testing on the 
independent sample t-test, the value of sig. of 0.000 which means H0 is rejected 
H1 is accepted. So it can be concluded that the application of Self Regulation 
Learning (SRL) has an effect on increasing students' metacognitive knowledge 
on the excretory system material. 
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Penerbit ABSTRAK 

Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Jambi,  
Jambi- Indonesia 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Self Regulation Learning 
(SRL) terhadap pengetahuan metakognitif peserta didik SMA. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu Quasi Eksperiment dengan desain Non Equivalent Control 
Group Design. Populasi penelitian yang digunakan dalam rangkaian penelitian 
ini, yaitu peserta didik di SMAN 4 Kota Sukabumi. Pengambilan kedua kelas 
sampel tersebut dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling 
yang berarti teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan beberapa 
komponen tertentu sehingga sampel tersebut dapat dikatakan sesuai dengan 
kriteria penelitian yang hendak dilakukan. Terdapat perbedaan rata-rata dan nilai 
N-gain dari skor yang diperoleh oleh kedua kelas penelitian, Ditunjukkan bahwa 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Selain itu berdasarkan pengujian hipotesis pada independent sample t-test 
ditunjukkan nilai sig. sebesar 0.000 yang artinya H0 ditolak H1 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Self Regulation Learning (SRL) 
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan metakognitif peserta didik 
pada materi sistem ekskresi. 
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PENDAHULUAN 

Pada abad ke 21 terdapat beberapa tuntutan keterampilan serta pengetahuan yang perlu 

dibekalkan sebagai tujuan pendidikan yang penting agar dapat menghadapi tantangan global. 

Keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik tentunya akan menentukan suatu kualitas 

pendidikan. Terdapat beberapa hal yang dijadikan sebagai standar kelulusan bagi peserta didik Sekolah 

Menengah Atas (SMA) agar dapat meningkatkan kemampuan dan kualitas berpikir peserta didik. 

Berdasarkan standar kompetensi lulusan terdapat empat aspek pengetahuan diantaranya yaitu 

pengetahuan faktual, prosedural, konseptual, dan metakognitif (Herlanti, 2013). Abad ke 21 memberikan 

tuntutan kepada peserta didik untuk menguasai lebih terkait pengetahuan dan mengetahui bagaimana 

cara belajar yang dimana hal tersebut mengarah ke proses pengaturan diri. Seperti yang dinyatakan oleh 

Febrianti (2020) bahwa bagian pembelajaran yang mengarah ke pengaturan diri adalah konsep dari 

metakognitif. Pengetahuan metakognitif sering diartikan sebagai kesadaran mengenai bagaimana kognitif 

bekerja dan bagaimana mengaturnya (Erlin et al., 2021).  

Flavell pada tahun 1976 mengemukakan bahwa metakognitif secara sederhana disebut sebagai 

“proses berpikir untuk berpikir”. Metakognitif adalah proses berpikir yang menjadikan objek berpikirnya 

adalah pikiran diri sendiri, sehingga peserta didik yang memiliki kemampuan metakognitif yang baik maka 

kesadaran kognitifnya dapat bekerja dengan efektif dan efisien (Asyhari, 2018). Pengetahuan 

metakognitif yang ada di setiap individu tentunya pasti berbeda-beda. Selain proses pembelajaran, 

terdapat faktor lainnya yang mampu mempengaruhi perkembangan pengetahuan metakognitif peserta 

didik seperti misalnya faktor lingkungan sosial dan kebiasaan belajar. Pengetahuan metakognitif akan 

memberdayakan kesadaran peserta didik dalam mengevaluasi, mengelola informasi, dan memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, peserta didik yang memiliki 

pengetahuan metakognitif yang tinggi cenderung mampu mengevaluasi kesalahan dan kekurangan 

pembelajaran (Pamungkas et al., 2019).  

Kurniawan et al., (2017) menyatakan bahwa pengolahan informasi yang melibatkan skema kognitif 

terjadi pada saat proses berpikir. Dimana pengetahuan, pengalaman, dan informasi baru yang diterima 

tersebut diolah dalam proses asimilasi dan akomodasi pembelajaran. Pada asimilasi pengetahuan, 

terdapat respon yang biasanya timbul dari pengalaman belajar anak dengan memperhatikan elemen-

elemen unik yang selanjutnya hendak diakomodasikan oleh otak. Interaksi lingkungan dapat 

memungkinan pengetahuan anak berkembang terus menerus. Jika pengaturan atau kontrol diri sendiri 

telah dimiliki oleh peserta didik, maka ia tentunya dapat menjelaskan pengalaman dari interaksi dengan 

lingkungan yang telah dilakukannya (Ibda, 2015). 

Dalam sudut pandang yang lainnya, menurut Iskandar (2014) metakognitif adalah salah satu 

bentuk pemahaman dan kontrol diri dengan mengetahui apa yang hendak dilakukan, langkah apa yang 

tepat dalam mencapai suatu tujuan, mengetahui prasyarat untuk meyakinkan kelengkapan tugas serta 

mengetahui kapan melakukannya. Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka peranan 

metakognitif kedudukannya sangat penting dalam mengatur proses kognitif peserta didik. Terdapat tiga 

indikator pengetahuan metakognitif yang dapat dijadikan sebagai parameter pengukuran. Ketiga indikator 

tersebut meliputi pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural dan pengetahuan kondisional 
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(Damayanti et al., 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi di salah satu 

SMA diketahui bahwa proses pembelajaran masih belum terfokus pada peningkatan metakognitif peserta 

didik, biasanya fokus utama dalam aktivitas belajar yaitu ketercapaian penyampaian materi dan 

penyelesaian tugas yang diberikan agar peserta didik mampu memenuhi nilai KKM yang telah ditentukan. 

Hal tersebut menunjukkan fakta bahwa pengetahuan metakognitif peserta didik belum berkembang 

dengan baik. 

Pengembangan pengetahuan metakognitif sangat penting dilakukan, dikarenakan metakognitif 

merupakan kunci bagi peserta didik dalam pencapaian pemahaman materi belajar (Zuhaida, 2017). 

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan dalam pengembangan pengetahuan metakognitif, salah 

satu upaya tersebut yaitu dengan menerapkan suatu strategi belajar yang memungkinkan proses 

pembelajaran bersifat student centered dengan tujuan agar mengoptimalkan usaha mandiri peserta didik 

di kelas sehingga pembelajaran memiliki nilai yang lebih berkualitas. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan dalam mengembangkan pengetahuan metakognitif peserta didik yaitu strategi belajar Self 

Regulation Learning (SRL). Zamnah (2019) menyatakan bahwa Self Regulation Learning merupakan 

suatu strategi yang dapat digunakan dalam mengembangkan diri untuk mencapai suatu kesuksesan. Self 

Regulation Learning memiliki prinsip untuk mengatur dan mengendalikan diri atau disebut juga sebabagi 

pembelajaran mandiri. Peserta didik yang memiliki kemandirian dalam belajar biasanya memiliki pilihan, 

kemauan, tujuan, dan pengaturan diri sendiri untuk mencapai hasil belajar yang baik (Yasdar & Muliyadi, 

2018). 

Penggunaan strategi belajar yang diatur sendiri oleh peserta didik, memungkinkan peserta didik 

dalam proses belajarnya dapat memfokuskan diri secara perlahan terhadap bentuk informasi yang 

diperolehnya. Jika sekiranya hal tersebut masih kurang memungkinkan mereka untuk memahami 

informasi belajar, maka mereka akan mencari bantuan kepada guru atau kepada teman yang sekiranya 

mampu menangani dan memberikan jalan terkait kesulitan yang dihadapinya. Selain itu, kemungkinan 

beberapa peserta didik ada yang mengatasi kesulitan tersebut dengan mengulangi membaca 

informasinya atau dengan cara lainnya seperti mencoba mencari informasi serupa dari sumber lain, 

mencoba memecahkan masalah, dan mencoba mengerjakan soal (Rukminingrum et al., 2017). 

Adanya strategi Self Regulation Learning (SRL) dapat mempengaruhi peserta didik untuk terlibat 

aktif dalam aktivitas belajar, menunjukkan perilaku ilmiah seperti keinginan untuk mencoba dan berusaha, 

sikap disiplin dan tekun, responsif dalam proses pemecahan masalah dan penyelesaian tugas. SRL 

memiliki tiga aspek yang disebut dengan metakognisi strategi, strategi motivasi dan strategi perilaku. 

Regulasi diri pada aspek metakognisi meliputi proses perencanaan dan pengolahan informasi. Pada 

aspek strategi motivasi berkaitan dengan adanya self efficacy yang mempengaruhi minat dan motivasi 

peserta didik. Pada aspek yang terakhir, yaitu strategi perilaku dimana peserta didik menunjukkan 

regulasi diri melalui usaha yang ditunjukkannya dengan mereview informasi belajar, penataan, dan 

bertanya saat mengatasi kesulitan (Lidiawati, 2021). 

Pratama (2017) menejelaskan bahwa penerapan strategi Self Regulation Learning (SRL) mampu 

memberikan 21,4% peningkatan hasil belajar peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut, Self Regulation 

Learning membantu peserta didik dalam memprediksi hasil belajar, meningkatkan inisiatif belajar, teratur 

dalam pembelajaran, serta menyelesaikan suatu masalah dengan menempatkan diri pada lingkungan 

belajar yang efektif. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan metakognitif peserta didik SMA kelas XI pada 

materi sistem ekskresi dengan penerapan strategi belajar Self Regulation Learning (SRL).  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen dengan desain penelitian Non equivalent 

control group design. Terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel bebas yang merupakan strategi 

belajar Self Regulation Learning (SRL) dan varibel terikat yaitu pengetahuan metakognitif peserta didik. 

Populasi penelitian ini meliputi peserta didik SMAN 4 Kota Sukabumi sebanyak 66 orang yang terbagi 

menjadi 2 kelas sampel penelitian. Kelas yang pertama yaitu XI IPA 6 dengan jumlah siswa 33 orang 

dalam penelitian ini menjadi sampel kelas kontrol yang dalam pembelajarannya menggunakan model 

belajar konvensional yaitu Discovery Learning, sedangkan kelas yang kedua yaitu XI IPA 5 dengan jumlah 

siswa 33 orang dijadikan sebagai kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya menerapkan strategi 

belajar Self Regulation Learning. 

Pengambilan sampel ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

mengambil sampel secara non random sampling dimana peneliti memperhatikan hal-hal tertentu sesuai 

dengan kriteria penelitian yang hendak dilakukan (Lenaini, 2021). Adapun waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada hari Selasa-Jum’at pada minggu yang sama tepatnya tanggal 17- 20 Mei 2022. 

Prosedur penelitian ini meliputi tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

penyelesaian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen soal benar salah beralasan 

untuk mengukur pengetahuan metakognitif peserta didik, instrumen soal tersebut terdiri dari 14 soal yang 

pada masing-masing soalnya terdapat tiga pertanyaan yang mewakili ketiga indikator metaognitif. Tiga 

pertanyaan indikator tersebut harus dijawab secara uraian/essay menyesuaikan dengan konteks soal 

pada materi sistem ekskresi. Soal benar salah beralasan tersebut diberikan pada kedua kelas sampel 

penelitian sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dimana teknik pengolahan datanya yakni secara 

statistik meliputi penggunaan aplikasi SPSS. Terdapat beberapa uji yang digunakan diantaranya yaitu uji 

N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, hasil penelitian yang diperoleh yaitu data dari pretest dan posttest pengetahuan 

metakognitif peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rekapitulasi data tersebut 

disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Tes Pengetahuan Metakognitif Peserta Didik 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pre test Post Test Pre Test Post Test 

Jumlah Sampel 33 33 33 33 

Nilai Terendah 20 79 19 54 

Nilai Tertinggi 54 100 43 91 

Mean 38 89,60 34,30 73,18 

N-Gain 83,39 58,66 

Berdasarkan rekapitulasi nilai diatas, nilai pretest terendah dan nilai tertinggi peserta didik di kelas 

eksperimen yaitu sebesar 20 dan 54. Sedangkan nilai terendah dan tertinggi pretest peserta didik di kelas 

kontrol yaitu sebesar 19 dan 43. Adapun untuk rata-rata dari nilai pretest kelas eksperimen yaitu 38 dan 

rata-rata dari nilai pretest kelas kontrol yaitu 34,40. Jika dilihat dari nilai rata-ratanya, peserta didik di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai perbedaan sebesar 4 point saja. Perbedaan nilai tersebut 

tidak terlalu signifikan yang artinya pengetahuan metakognitif awal peserta didik di kedua kelas tersebut 

sama. 
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Setelah pretest tersebut diberikan kepada peserta didik, selanjutnya diberi perlakuan pembelajaran 

yang berbeda pada kedua kelas tersebut. Dalam proses pembelajaran sistem ekskresi kelas kontrol, 

peserta didik mengikuti pembelajaran yang menerapkan model Discovery Learning. Sedangkan dalam 

proses pembelajaran sistem ekskresi kelas eksperimen, perlakuan yang diberikan yaitu melibatkan 

adanya penerapan strategi belajar Self Regulation Learning. Pada kedua perlakuan berbeda tersebut, 

maka diperolehlah nilai posttest. Pada perolehan nilai posttest di kelas kontrol nilai terendah dan nilai 

tertingginya yaitu sebesar 54 dan 91, sedangkan perolehan nilai posttest di kelas eksperimen nilai 

terendah dan tertingginya yaitu sebesar 79 dan 100. Nilai rata-rata yang ditunjukkan oleh keduanya 

berbeda signifikan, nilai rata-rata (mean) posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 89,60 dan nilai rata-

rata (mean) posttest kelas kontrol yaitu sebesar 73,18.  

Adanya perbedaan nilai rata-rata posttest tersebut, maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dari penerapan strategi Self Regulation Learning (SRL) terhadap pengetahuan metakognitif 

peserta didik. Selain itu, nilai rata-rata pretest kontrol juga mengalami peningkatan pada nilai rata-rata 

posttest kontrol, tetapi angka tersebut tidak menunjukkan angka yang lebih besar dari nilai rata-rata pada 

posttest kelas eksperimen. Hal tersebut juga diperkuat oleh nilai N-Gain pada tabel rekapitulasi diatas 

yang merupakan hasil kalkulasi skor pretest dan posttest peserta didik. Nilai N-Gain di kelas kontrol yaitu 

sebesar 58,66 yang artinya berada dalam kategori yang sedang, sedangkan nilai N-Gain di kelas 

eksperimen ditunjukkan sebesar 83,39 yang artinya berada dalam kategori yang tinggi. Selain dilihat dari 

nilai rata-rata dan N-Gain tersebut, pengaruh penerapan strategi Self Regulation Learning juga dapat 

dilihat dari hasil pengujian statistik pada tabel 2.  
Tabel 2. Uji Normalitas dan Homogenitas 

Test of Normality 

Shapiro-Wilk 

Pengetahuan Metakognitif Kelas df. Sig. 

Pretest Eksperimen 33 .955 

Posttest Eksperimen 33 .181 

Pretest Kontrol 33 .104 

Posttest Kontrol 33 .517 

Test of Homogenity of Variance 

Pengetahuan Metakognitif Levene statistic Sig. 

Based on Mean 1.935 .127 

Berdasarkan output diatas, pada pengujian normalitas dan homogenitas menunjukkan angka sig. 

>0.05 atau 5% artinya data dari penelitian ini dikatakan berdistribusi normal dan homogen. Sehingga 

pengujian selanjutnya dilakukan secara parametrik yaitu dengan menguji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test sebagaimana tertera di tabel 3. 
Tabel 3. Uji Independent Sample T-Test Pengetahuan Metakognitif 

  Levene’s Test 
For Equality of 

Variances 

t-test for Equality for Means 

  F Sig. t df Sig. (2-
Tailed) 

Mean 
Difference 

Lower Upper 

Pengetahuan 
Metakognitif 

Equal variance 
assumed 

3.074 0.084 8.585 64 .000 16.424 12.602 20.246 

Equal variance 
not assumed 

  8.585 56.716 .000 16.424 12.593 20.256 

Berdasarkan output diatas, ditunjukkan bahwa nilai sig. (2 Tailed) pada hasil uji hipotesis 

independent sampel t-test pengetahuan metakognitif peserta didik yaitu 0.000 yang artinya angka 

tersebut < 0.05 atau 5%. Dasar keputusan menurut Nuryadi et al., (2017) diketahui bahwa jika nilai 
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signifikansi menunjukkan angka < 0.05 artinya nilai t-hitung signifikan, hal tersebut memberikan 

kesimpulan bahwa penerapan Self Regulation Learning (SRL) memiliki pengaruh terhadap pengetahuan 

peserta didik. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. 

 
Grafik 1. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Eksperimen dan Kontrol 

Berdasarkan grafik diatas, peningkatan indikator dengan rata-rata paling tinggi ada pada indikator 

pengetahuan metakognitif. Pada indikator tersebut kelas eksperimen meraih nilai rata-rata sebesar 89,63 

yang dimana angka tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang meraih nilai sebesar 

80,72. Jika dilihat pada nilai rata-rata posttest dua indikator lainnya yaitu indikator pengetahuan 

prosedural dan pengetahuan kondisional, kelas eksperimen juga mengungguli kedua indikator tersebut. 

Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata posttest indikator pengetahuan prosedural dan kondisional 

ditunjukkan sebesar 87,03 dan 74,51. Sedangkan di kelas kontrol untuk nilai rata-rata indikator 

pengetahuan prosedural dan pengetahuan kondisional yaitu sebesar 52,52 dan 51,96. Nilai rata-rata 

indikator pada kedua kelas tersebut tentu memiliki perbedaan yang signifikan. Adapun pengolahan 

kalkulasi N-Gain setiap indikator yang disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Tabel Skor N-Gain Indikator Pengetahuan Metakognitif 

Indikator Perolehan N-Gain Indikator Pengetahuan Metakognitif 

N-Gain eksperimen Ket N-Gain Kontrol Ket 

Pengetahuan Deklaratif 0,87 Tinggi  0,79 Tinggi 

Pengetahuan Prosedural 0,86 Tinggi  0,51 Sedang 

Pengetahuan Kondisional 0,74 Tinggi 0,52 Sedang 

Pada tabel diatas, pengkategorian nilai N-Gain yang digunakan yaitu dari Melzer dan Syahfitri 

(2008). Pada kelas eksperimen, ketiga indikator tersebut memiliki skor n-gain yang berada pada kategori 

yang tinggi dikarenakan angka n-gain yang ditunjukkan ≥ 0,7. Berbeda dengan skor n-gain yang diperoleh 

oleh kelas kontrol dimana pada ketiga indikator pengetahuan metakognitif, terdapat satu indikator saja 

yang berada pada kategori tinggi yaitu indikator pengetahuan deklaratif dengan skor n-gain sebesar 0,79. 

Pada dua indikator lainnya yaitu indikator pengetahuan prosedural dan pengetahuan kondisional berada 

dalam kategori sedang dikarenakan nilai n-gain yang ditunjukkan berada pada rentang 0,3≤ n-gain ≤ 0,7. 

Jika ditinjau dari hasil jawaban peserta didik, pada kelas eksperimen peserta didik mampu 

menganalisis jawaban yang dibutuhkan terhadap suatu pertanyaan. Dalam menjawab pertanyaan pada 

indikator pengetahuan deklaratif, peserta didik di kelas eksperimen menguraikan dengan jelas terkait 

dengan informasi apa yang mereka ketahui untuk memberikan alasan tentang apa yang menjadi 

landasan mereka meyakini sebuah pernyataan. Sedangkan beberapa peserta didik di kelas kontrol masih 

gagal dalam mengemukakan pengetahuan deklatarif terkait dengan informasi relevan apa yang 

memberikan mereka keyakinanan dalam memilih suatu pernyataan. Dalam menjawab pertanyaan 

pengetahuan prosedural, hampir 90% peserta didik di kelas eksperimen mampu menyebutkan salah satu 

0
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Pre Test Post Test Pre Test Post Test

Eksperimen Kontrol

Rata-Rata Skor Indikator Pengetahuan Metakognitif
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langkah yang cukup relevan dan sesuai dengan konteks pernyataan pada soal materi sistem ekskresi. 

Sedangkan di kelas kontrol terhitung sekitar 56% peserta didik dapat mengemukakan langkah yang 

diperlukan dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Dalam jawaban pertanyaan indikator 

pengetahuan kondisional, peserta didik di kelas kontrol tidak memaparkan hal-hal spesifik yang mereka 

butuhkan dalam memilih informasi dan langkah yang mereka gunakan dalam menjawab pertanyaan pada 

pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. 

Hal-hal yang telah dipaparkan diatas mampu memperkuat pernyataan bahwa penerapan Self 

Regulation Learning memiliki pengaruh dalam meningkatkan masing-masing indikator pengetahuan 

metakognitif peserta didik. Penelitian ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh Pratama (2017), yang 

menyatakan bahwa dalam hasil penelitiannya penerapan Self Regulation Learning (SRL) memberikan 

pengaruh yang tinggi terhadap peningkatan indeks prestasi siswa. Penelitian lainnya yang sejalan yaitu 

dari Fahreza et al., (2014) yang dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

metakognisi peserta didik setelah adanya penerapan strategi pembelajaran Self Regulation Learning 

(SRL).  

Peningkatan pengetahuan metakognitif peserta didik tentunya harus diperhatikan oleh pendidik 

dalam upaya peningkatan hasil belajar yang optimal. Proses pembelajaran dengan penerapan Self 

Regulation Learning (SRL) bersifat student centered dengan memungkinkan pembelajaran yang bersifat 

efektif dan fleksibel. SRL memberikan peluang kepada peserta didik untuk menata proses pembelajaran 

dengan sendirinya, memberikan kebebasan dalam menguraikan kebutuhan pembelajarannya sendiri, 

serta merangsang perubahan positif yang ada dalam setiap individu melalui aktivitas belajar mandiri. 

Sehingga dengan adanya pembelajaran mandiri, siswa tidak hanya menerima apa yang disampaikan 

oleh guru. Tetapi mereka diharapkan dapat mengetahui dan menguasai teknik yang menurut mereka 

tepat dalam mencapai hasil belajar terbaik bagi dirinya sendiri dan lingkungan belajarnya (Azmi, 2016). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan nilai N-Gain dan rata-rata hasil pengetahuan metakognitif pada kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal tersebut juga 

dibuktikan oleh hasil uji hipotesis, dimana nilai signifikansi menunjukkan angka 0.000 ≤ 0.05 atau 5% 

artinya hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh sebab itu, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan strategi belajar Self Regulation Learning (SRL) terhadap pengetahuan 

metakognitif peserta didik di kelas eksperimen pada materi sistem ekskresi manusia. 
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